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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Nutrien bagi tanaman telah menjadi salah satu koepopenting untuk
meningkatkan produksi pertanian saat ini. Pengguna#rien berbasis bahan sintetis
seperti urea ternyata mampu meningkatkan hasiup@rt. Penggunaan nutrien yang
bersifat sintetis secara terus-menerus terbuktiagamerugikan. Hal ini dikarenakan
pemakaian nutrien yang bersifat sintetis dalanganwaktu lama dapat merusak
sifat fisik, kimia dan biologi tanah. Yang menyekab kemampuan tanah untuk
mendukung ketersedian air, nutrien dan kehidupakramiganisme menurun
(Kurniasih, E., 2009). Saat ini mulai dikembangkin digunakan nutrien berbasis
biodipersitas yang diolah secara kimiawi. Dengama@n selain dapat meningkatkan
kualitas dan kuantitas produksi juga dapat mengegameningkatkan kualitas lahan
pertanian.

Nutrien dari bahan alam (organik) dapat berperdvaga& “pengikat” butiran
primer (butiran halus seperti, pasir, lempung, bia) menjadi butir sekunder tanah
menjadi agregat tanah. Keadaan ini besar pengaaubgya porositas, penyimpanan
dan penyediaan air, aerasi tanah, dan suhu tarstanBorganik dengan C/N tinggi
seperti jerami atau sekam lebih besar pengaruhaga perbaikan sifat-sifat fisik

tanah dibanding dengan bahan organik yang terdessisipseperti kompos. Pupuk



organik/bahan organik memiliki fungsi kimia yangnfirg seperti: (1) penyediaan
hara makro (N, P, K, Ca, Mg, dan S) dan mikro de@er, Cu, Mo, Co, B, Mn, dan
Fe, meskipun jumlahnya relatif sedikit. Penggunbahan organik dapat mencegah
defisiensi unsur mikro pada tanah marginal ataaltayang telah diusahakan secara
intensif dengan pemupukan yang kurang seimbangné2ingkatkan kapasitas tukar
kation (KTK) tanah; dan (3) dapat membentuk senykarapleks dengan ion logam
yang meracuni tanaman seperti Al, Fe, dan Mimdnungkalit, RD.M dan R.
Saraswati., 2006).

Salah satu pupuk yang dapat diaplikasikan menjpaitiem untuk tanaman adalah
bionutrien. Bionutrien terbuat dari ekstrak tumkduhlbuhan tropis. Dalam
pembuatannya, bionutrien menggunakan metode kimmun tidak menggunakan
zat-zat kimia yang berdampak negatif bagi lingkumgekitarnya. Bionutrien diteliti
agar menjadi solusi dalam mengurangi dampak nedpgi lingkungan yang
diakibatkan oleh penggunaan bahan-bahan kimia daéatanian.

Tim penelitian Kelompok Bidang Kajian (KBK) Kimiaihgkungan Jurusan
Pendidikan Kimia FPMIPA Universitas Pendidikan Indsia (tim Bioflokulan UPI)
telah memulai penelitian mengenai bionutrien segiun 2006 dengan penelitian
yang Dberfokus pada pencarian tanaman potensial kuntdijadikan
bionutrien,penentuan teknik preparasi yang cocajurthkan untuk mengekstrak
tanaman yang akan dijadikan bionutrien serta peggrenggunaan bionutrien
terhadap petumbuhan tanaman caidBragsica juncea) dilapangan. Hasil dari

penelitian ini menginformasikan bahwa tanaman KPBrupakan tanaman yang



potensial untuk dijadikan bionutrien. Bionutrien BlBapat mendorong pertumbuhan
tanaman caisin (Juliastuti, D. 2007).

Penelitian berikutnya terhadap bionutrien terseljpgriuas dan difokuskan pada
pencarian tanaman lain yang potensial untuk dig@dilbionutrien. Hasil dari
penelitian ini menunjukkan bahwa selain tanaman KB8a tanaman lain yang
berpotensi sebagai bionutrien, yaitu tanaman MHRnl§arwati, R., 2007) dan
tanaman CAF (Sempurna, F. | ., 2008). Pemberiamubien MHR dapat
meningkatkan laju pertumbuhan tanaman caisin megj@680 harf (Ambarwati,
R., 2007). Penyiraman bionutrien CAF dapat menitigi@a laju pertumbuhan
tanaman selada bokor menjadi 0,045 hpeda lahan yang diberi pupuk kandang dan
0,036 harf pada lahan yang tidak diberi pupuk kandang danydeprotan
bionutrien CAF dengan dosis 100 mL/L air dapat mgkatkan laju pertumbuhan
tanaman kentang menjadi 0,021 HaSempurna, F. | ., 2008). Dari penelitian
sebelumnya dapat disimpulkan bahwa bionutrien dapeningkatkan laju
pertumbuhan dan hasil panen, oleh karena itu gkldkukan penelitian bionutrien
baru dari tanaman baru pula yang diharapkan dapaingkatkan hasil panen petani,
juga dapat memperbaiki ekosistem lingkungan, damambah khasanah ilmu
pertanian.

Dari hasil penelitian sebelumnya, tanaman yangrdigan mempunyai ciri daun
berwarna hijau mengkilap, subur, memiliki bau klyasg kuat dan tidak terserang
hama penyakit. Dalam penelitian ini, tanaman yaimgyrthkan sebagai bionutrien

diberi kode AMA. Tanaman AMA sendiri mempunyai @ifi yang sama dengan



klasifikasi yang telah disebutkan diatas sepeatiyrdsubur, berwarna hijau mengkilap
dengan lebar daun 3-8 cm, panjang daun 6-13 cmjlikiebau yang khas dan tidak
terserang hama penyakit. Kegiatan penelitian yakgn adilakukan meliputi
pembuatan bionutrien dari tanaman AMA sampai pdilgsiannya tarhadap
tanaman cabai merah keritinQafsicum annum Var. Longum).

Untuk aplikasi digunakan tanaman cabai merah keriCapsicum Annum Var.
Longum) karena cabai merah keriting memiliki potensi ggibgenis sayuran buah
untuk dikembangkan karena cukup penting peranarimgi&@ untuk memenuhi
kebutuhan konsumsi Nasional maupun komoditas ek§®rara umum juga cabai
memiliki banyak kandungan gizi dan vitamin. Diaataya Kalori, Protein, Lemak,
Karbohidrat, Kalsium, Vitamin A, B1 dan Vitamin ©engan makin beragamnya
kebutuhan manusia dan makin berkembangnya teknolmgtobatan, kosmetik, zat
warna, pencampur minuman dan lainnya, maka kebntbhaan baku cabai merah
akan terus meningkat setiap tahunnya (ZulkiflikA, 2010).

1.2 Perumusan M asalah

Berdasarkan latar belakang, rumusan masalah padalit@a ini adalah
performa maserat AMA sebagai bionutrien yang dikagikan pada tanaman cabai
merah keriting ¢apcisum annum var.longum) dengan indikator pertumbuhan tinggi
tanaman, panjang daun, lebar daun, buah dan lemhpcabai untuk penentuan dosis
optimumnya. Poin pertanyaan penelitian untuk rumusasalah ini adalah :

1. apakah tanaman AMA berpotensi sebagai Bicemfri



2.

1.3

5.

Bagaimana pengaruh penggunaan bionutrien AMBatiap pertumbuhan dan
hasil panen tanaman cabai merah keriting?

Tujuan
Mengetahui kadar NPK yang terkandung dalam masedviaX.
Mengkarakterisasi maserat AMA dengan menggunakaiMSGlan FTIR.
Mengetahui kondisi dosis optimum penggunaan biggutrAMA terhadap
tanaman cabai merah keritinQajpsicum Annum var.Longum).
Mengetahui pengaruhnya terhadap pertumbuhan tandihbat dari konstanta
laju pertumbuhan, dan kuantitas serta kualitad pasien.

Pengaruh bionutrien sebagai daya tahan terhadag dampenyakit.

1.4 Manfaat

Dengan dilakukannya ekstraksi dan karakterisasi AMAarapkan dapat

ditemukan suatu bionutrien yang dapat dimanfaaskedagai alternatif pengganti

pupuk sintetis untuk meningkatkan kualitas dan kteshasil panen tanaman cabai

juga menghasilkan nutrien ramah lingkungan.



